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RINGKASAN 

Penggunaan bahan bakar yang tinggi menyebabkan perlunya dilakukan 

pengawasan agar bahan bakar yang digunakan optimal dengan tingkat produktivitas 

yang tinggi. Penelitian dilakukan di pit Kungkilan PT Bumi Merapi Energi, Lahat, 

Sumatera Selatan. Pada proses pengupasan tanah penutup sering terjadi antrian alat 

angkut pada area loading point, yang menyebabkan delay dan berdampak pada 

efisiensi kerja. Delay yang terjadi mengakibatkan rendahnya produktivitas dan 

menyebabkan angka fuel ratio menjadi tinggi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengoptimalkan produktivitas alat angkut guna mendapatkan nilai fuel ratio yang 

lebih rendah. Nilai fuel ratio aktual pada fleet 1 yakni sebesar 0,93 liter/bcm dan 

0,83 liter/bcm pada fleet 2, kedua nilai tersebut melebihi standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, yaitu 0,81 liter/bcm. Untuk menurunkan nilai fuel ratio 

perlu dilakukan perbaikan pada waktu delay, dengan cara mensimulasikan waktu 

antrian pada alat angkut untuk meningkatkan produktivitas dan menurunkan nilai 

fuel ratio. Pada penelitian ini maka didapatkan nilai fuel ratio pada fleet 1 sebesar 

0,9 liter/bcm dan pada fleet 2 adalah sebesar 0,79 liter/bcm. 

 

 
Kata kunci: Bahan bakar, Delay, Fuel Ratio, Produktivitas 

  



ix           Universitas Sriwijaya 

 

 

ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF FUEL USE OF EXCAVATOR CATERPILLAR 345GC WITH 

DUMP TRUCK MERCEDEZ-BENZ AXOR 3336K AND HINO FM 350PL IN 

THE SOIL CLEARING PROCESS AT PT BUMI MERAPI EENERGI PIT 

KUNGKILAN, LAHAT, SOUTH SUMATERA 

Scientific Paper in the Form of Skripsi Report, June 2022 

 

Muhammad Reynaldi Romadhon: advised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., 

M.T. and      Mega Puspita, S.T., M.T. 

 
xv + 61 Pages, 19 Pictures, 52 Tables, 20 Attachments  

SUMMARY  

The use of high fuel causes the need for supervision so that the fuel used is optimal 

with a high level of productivity. The study was conducted in the Kungkilan pit of 

PT Bumi Merapi Energi, Lahat, South Sumatra. In the process of stripping the 

overburden, there is often a queue of conveyances in the loading point area, which 

causes delays and has an impact on work efficiency. The delay that occurs results 

in low productivity and causes the fuel ratio to be high. The purpose of this study is 

to optimize the productivity of the conveyance in order to get a lower fuel ratio 

value. The actual fuel ratio value on fleet 1 is 0.93 liter/bcm and 0.83 liter/bcm on 

fleet 2, both values exceed the standard set by the company, which is 0.81 liter/bcm. 

To reduce the value of the fuel ratio, it is necessary to improve the delay time, by 

simulating the queue time on the conveyance to increase productivity and reduce 

the value of the fuel ratio. In this study, the value of the fuel ratio on fleet 1 was 

0.9 liter/bcm and on fleet 2 it was 0.79 liter/bcm. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar belakang 

Dalam melakukan kegiatan penggalian, pemuatan, dan pemindahan material dalam 

operasi penambangan membutuhkan alat-alat alat mekanis. Pada operasi penambangan 

membutuhkan bahan bakar (fuel), penggunaan bahan bakar (fuel) harus efisien, sehingga 

perlu analisis mengenai penggunaan bahan bakar pada alat gali muat dan alat angkut. 

Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan penambangan terkait bahan bakar adalah 

karena rendahnya produktivitas akan mengakibatkan fuel ratio yang tinggi dan melebihi 

standar yang ditetapkan perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada kegiatan pengupasan dan pengangkutan material tanah 

penutup di Pit Kungkilan, PT Bumi Merapi Energi (PT BME), Sumatera Selatan selama 

Bulan April 2021. Berdasarkan kondisi aktual dilapangan, pada proses pengupasan tanah 

penutup sering terjadi antrian alat angkut pada area loading point, yang menyebabkan 

delay dan berdampak pada efisiensi kerja. Delay yang terjadi mengakibatkan rendahnya 

produktivitas dan menyebabkan angka fuel ratio menjadi tinggi. Terdapat 2 (dua) fleet yang 

menjadi pengamatan dalam penelitian ini. Terdapat 2 (dua) merek alat angkut jenis dump 

truck yang digunakan, yaitu Mercedes-Benz AXOR 3336K dan Hino FM 350PL yang 

berpasangan dengan alat gali muat excavator Caterpillar 345GC. Nilai fuel ratio aktual 

fleet 1 sebesar 0,93 liter/bcm dan 0,83 liter/bcm, kedua nilai tersebut melebihi standar yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan, yaitu 0,81 liter/bcm. Penelitian ini akan difokuskan pada 

perbaikan waktu delay dari alat angkut untuk meningkatkan produktivitas dan menurunkan 

nilai fuel ratio, sehingga penggunaan bahan bakar untuk kegiatan penambangan lebih 

efektif. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh waktu antrian terhadap efisiensi kerja alat pada kegiatan 

pengupasan tanah penutup? 

2. Bagaimana pengaruh waktu antrian terhadap produktivitas alat pada kegiatan 

pengupasan tanah penutup? 
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3. Bagaimana pebandingan antara fuel ratio aktual dengan fuel ratio setelah perbaikan 

delay pada kegiatan pengupasan tanah penutup? 

 

I.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi pengaruh waktu antrian terhadap efisiensi kerja alat pada kegiatan 

pengupasan tanah penutup. 

2. Menganalisis pengaruh waktu antrian pada kegiatan pengupasan  tanah penutup. 

3. Menganalisis perbedaan fuel ratio aktual dengan fuel ratio pada saat kegiatan 

pengupasan tanah penutup. 

 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengambilan data diambil di PT. Bumi Merapi Energi, pit Kungkilan, 

Lahat, Sumatera Selatan, pada bulan April 2021. 

2. Penelitian ini dibatasi pengamatan dilakukan pada alat angkut dan alat gali muat pada 

2 (dua) fleet yang bekerja di Pit Kungkilan, PT BME, diteliti untuk pengupasan tanah 

penutup. 

3. Penelitian ini hanya menganalisis optimasi waktu perbaikan delay pada alat angkut 

pada pengupasan tanah penutup terhadap penggunaan bahan bakar. Berdasarkan 

pada simulasi rata-rata delay aktual. 

4. Penelitian ini tidak menganalisis pengaruh faktor cuaca dan biaya penggunaan bahan 

bakar. 

5. Penelitian ini dibatasi pada analisa fuel ratio yang berdampak terhadap 

produktivitas alat di lapangan. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

Manfaat Akademis 

Dapat menambah keyakinan dan pemahaman akan teori serta dasar ilmu 

pengetahuan yang didapat di perkuliahan, karena pengolahan data-data hasil pengamatan 

dilapangan menggunakan panduan teoritis yang digunakan dalam kegiatan belajar dan 

mengajar di perguruan tinggi. 
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Manfaat Praktis 

Menjalin hubungan baik dengan perusahaan tempat dilaksanakanya penelitian. 

Mendapatkan data yang diperlukan untuk membantu dalam meningkatkan produktivitas alat 

dengan penggunaan bahan bakar yang optimum. 

 

I.6 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian mengenai penggunaan bahan bakar dibutuhkan referensi dari peneliti 

terdahulu untuk melakukan penelitian tugas akhir ini. Adapun peneliti terdahulu yang 

dijadikan referensi sebagai berikut: 

1. Alfonsius Sala Patty (2020) melakukan penelitian mengenai Analisis penggunaan 

bahan bakar alat gali muat dan alat angkut dalam proses pengupasan tanah penutup 

di PT Buma jobsite SDJ, Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilakukan 

tepatnya pada lokasi di Pit Aje Central. Masalah utama yang mendasari penelitian ini 

adalah mengoptimalisasikan fuel ratio dengan meningkatkan produktivitas alat 

angkut. 

2. Robin Hoesmana Siregar (2019) melakukan penelitian mengenai Analisa 

produktivitas dan penggunaan bahan bakar Terex dumptruck TR50 dan Terex 

dumptruck TR60 pada pengupasan overburden di PT Pipit Mutiara Jaya site Sebakis, 

Nunukan, Kalimantan Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah 

penggunaan konsumsi bahan dan fuel ratio bakar TEREX dumptruck TR50 dan 

TEREX dumptruck TR60 dengan cara menggunakan metode rimpull yang dapat 

meningkatkan produktivitas, semakin menurun jalan angkut aktual dan hal lainnya 

yang menghambat produksi lapisan tanah penutup. Untuk itu perlu dilakukan kajian 

mengenai jalan angkut, guna mengoptimalisasi produktivitas alat angkut di pit 300A. 
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